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PR i mo . :

SIMPULAN,; IMPLIKASI, DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan hasil penelitian,
pada bab ini akan diketengahkan kesimpulan, implikasi, dan saran yang bersifat

sintetik dan sistemik: Kesimpulan yang rumusannya bersifat umum menjadi

dasar bagi pengkajian selanjutnya berupa implikasi dan saran.

A. Simpulan

Pertama, terdapat hubungan positif antara motivasi berprestasi gqru
dengan kinerja, mengajar guru.Hal ini berarti makin, tinggi motivasi berprestasi
makin tinggi pula kinerja mengajar guru. Dengan démikian motivasi berprestasi
penting. untuk diperhatikan dalam “meningkatkan kinerja guru dalam
pembelajaran. |

Kedua, terdapat hubungﬁn positif antara komunikasi intérpersonal
dengan' kinerja mengajar guru. Hal. ini’ berarti makin baik komunikasi
interpersonal makin “tinggi pula kinerja mengajar guru. Deéngan demikian
komunikasi interpersonal penting untuk diperhatikan dalam 'meningkatkan
kinerja guru dalam pembelajaran.

Ketiga, terdapat hubungan positif “antara motivasi berprestasi dan

komunikasi interpersonal secara bersama-sama dengan Kinerja. mengajar, guru.
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Hal ini berarti makin baik motivasi berprestasi, makin efektif komunikasi
interpersonal makin tinggi pula kinerja mengéjar guru. Dengan- demikian
motivasi berprestasi dan komunikasi interpersonal penting untuk diperhatikan
dalam meningkatkan kinerja guru dalam pembelajaran.

£ = 4

- Implikasi

Kesimpulan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas mempunyai
sejumlah. implikasi penting terhadap upaya meningkatkan kinerja guru dalam
pembglajaran. Perumusan implikasi~penelitian ini nﬁen‘ekankan pada upaya
peningkatan motivasi berprestasi dan komunikasi interpersonal sehingga kinerja
guru dalam pembelajaran meningkat, Terselenggaranya kinerja-mengajar yang
baik merupakan kunci untuk meningkatkan Kualitas pendidikan suatu sekolah.
Sebab itu guru merupakan sumber daya manusia yang diharapkan mampu
mengembangkan, mengarahkan, dan mendayagunakan unsur-unsur pendidikan
dan pengajaran, sehingga- tereipta kegiatan dalam proses belajar mengajar yang
baik dan berkualitas, Kadar kualitas guru sebagai penentu kadar kualitas lulusan
(out put) sekolah perlu disadari dalam upaya pembinaan profesional guru secara
terarah dan terprogram untuk meningkatkan kinérja mengajar guru.

Kinerja mengajar-guru tidak mclibatkz;n hanya satwu keterampilan tetapi
bany_ak keterampilan.  Apa yang dilakukan guru-guru yang terampil dalam

pembelajaran adalah perpaduan berbagai “keterampilan yang Ssaling terkait
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dengan pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan membuat
perencanaan dan persiapan niengajar, 'memil_ih' dan menentukap pokok bahasan
serta mengajar siswg bagaimana bel.-ajari menggunakaﬁ waktu dalam rﬁang
kelas sécara efektif, membua_t keputuéan yang bijaksaﬁa dalam menghadapi
berbagai situasi; menangani-perilaku menyim_pz_mg_ ﬁtau mengganggu, membina

hAbJ.Elgén baik dan mengembangkan perangkat aturan daland bentuk kebiasaan

yang ‘mendorong suasana belajar yan'g tertib; memanféa_tkaﬂ sumber belajar
secara terampil sehingga pe‘h__gg__ﬁnaannya efektif dan efisien; dan’ m'cngetahui
Imgkungan dimana berlangsungnya pcmbela;aran

Dalam pembelajaran, siswa lcb:h diarahkan oleh guru dan dlhbatkan
untuk mencapai berbagai tujuan vang telah ‘direncanakan secara sistematik.
Pembelajaran sebenarnya harus ‘lebih menckankan pada bagaimana cara guru
dalam proses kegiatannya untuk mencap_ai_ tujuan yang diinginkan. Penekanan
pada pembelajaran. dapat membedakannya dengan penekafian pada bidang-
bidang yan.g_ tain yang bcrhdbl_x_pgan dengan k]n_e_rja seorang guru-dan dari segi
pengkajian tuj uaﬁ yang héndak dicapal, danjuga apa isi dari pembeia;jaran_yang
dilakukan dan dipeiajari-'.oleh siswa agar tujuan kurikulum dapat tercapai. .

Secara umum untuk menyatakan suatu.tujuan pembelajaran, kebij‘ékan
seorang guru yé:hg baik adalah déngan menjélaskan tujuan pembelajaran kepada
sisw,i pada awal 'sua'.tu. pelajaran agar dépat menjamiﬁ tujuan pembelajaran

terlihat langsung dalam ‘diri belajar siswa: Hal ini akan menunjukkan bahwa
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guru dalam pembelajaran harus menjelaskan tujuan yang hendak dicapai siswa
pada awal pembelajaran.

Kinerja guru dalam pembelajaran harus dilihat sebagai suatu keseluruhan
yang terpadu . dan bukan sebagai sejumlah kemampuan serta teknik mengajar

yang terpisah-pisah. Keterampilan profesional guru dalam pekerjaannya sebagai

abila guru tersebut

berusaha men}'awab pertanyaan ‘“‘apa .kegunaan mengajar”, “mengapa
mengajar’,dan“bagaimana mengajar”, hal ini mengenai nilai Kegunaan
mengajar.

Setiap hari -guru- sibuk membuat~ persiapan mengajar, mempelajari
kembali pokok bahasan yang akan diajarkan kepada siswa, menentukan tugas-
tugas vang akan diberikan kepada siswa, memilih hal-hal yang dapat ditéenfukan
oleh guru dan hal mana yang dapat ditentukan sendiril oleh siswa, bergerak
disekeliling  kelas untuk mengawasi’ berlangsungnya ‘proses . pembelajaran,
mengorganisasi: kegiatan yang dilakukan siswa. baik perorangan,, kelompok
kecil,” maupun kelompok  keseluruhan kelés, memberi penghargaan kepada
siswa yang pekerjaannya bagus dan mencgur siswa yang berperilaku befuk,
memastikan apakah bahan-bahan atau buku yang diperlukan telah tersedia atau
belum, memilih Strategi pembelajaran yang efisien dan efektif. Semua hal
tersebut diatas adalah ‘merupakan bagian dari kinerja guru pembelajaran yang

harus dilaKukan olch gura untuk menjadikan peémbelajaran terscbut efektif dan
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dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dan peningkatan mutu dan kulitas
pendidikan. .

Untuk meningkatkan kinerja goru dalam pembelajaran banyak faktor
yang dapat, mempengaruhinya. Tinggi rendahnya Kkinerja  guru dalam
pembelajaran’tergantung pada faktor yang mempengaruhi diri-guru, tersebut.

—Mm-@nmmagmhor tersebut, faktor motivasi. berprestasi dan

komunikasi interpersonal merupakan factor yang dikaji dalam penelitian  ini.
Upaya-upaya —yang dilakukan —untuk meningkatkan kinerja guru dalam
pembelajaran dapatdilakukan sebagai berikut.

1. Upaya. Pengingkatan Motivasi-Berprestasi' ' dalam Rangka 'Peningkatan
Kinerja Mengajar Guru

Hasil analisis dan kesimpulan: penelitian menyatakan bahwa terdapat
hubungan positif dan sifnifikan antara motivasi berprestasi dengan kinerja
mengajar, guru. Hal ini memberikan pengertian bahwa peningkatan motivasi
berprestasi akan meningkatkan kinerja guru dalam pemibelajaran, Oleh karena
itu upaya pengingkatan motivasi berprestasi guru juga merupakan upaya
peningkatan lkin_erja guru dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut motivasi berprestasi dapat dilihat
dari, pengembangan pribadi guru yang tercermin dari keinginan guru untuk
berprestasi, "kesempatan ' untuk - maju, dan “kehidupan pnbadi., Guru yang

pertama-tama berniat untuk menvumbangkan keahliannya demi kemajuan
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pendidikan memandang pekerjaan sebagai sumber kepuasan pribadinya,
meskipun " mendapatkan I’anta'-ngan_, hambatan, ~ dan_rintangan: 'Guru-. rela
mengorbankan waktu dan tenaganya dcpgan lebih ban})ak daripada tuntutan
secara ‘formal. Ini terlihat dari sikap guru yang _mengharg#i anak didik dan
masyarakat dilingkungannya. Guru berusaha meﬁingk_atkan profesionalitasnya

meskipun tidak pernah  mengikuti pcnatai'an, karena " tidak ingin bersikap

minimalis dalam ménghayati tugas pendidikan yang diserahkan kepadanya.
Pada dasamya manusia selalu ingin meéncapai suatu hasilt-yang maksimal
sesuai dengan kemam_puan yang.dim'.ilik_inya._ Untuk mencapai hal tersebut perlu
diberikan kesempatan-kesempatan untuk maju, se;ﬁerti mengembangkan
kemampuan 'profesi sebagai. guru melalui_seminar, symposium, lokakarya,
penataran; membaca buku-bukll yang b.crkaitan_ déngan pekerjaan guru,.

E cherhasilaxi guru dalam pékcrjaannya sebagai = pengelolaan pem-
belajaran dapat ditentukan melalui beberaﬁa faktor: faktor pekerjaan itu sendiri,
status peketjaan, tempat pekex_'jaan, dan keamanan pekerjaan. Bertol_ak dari
berbégai teori yéng dikemukakan bahwa faktor peke.rjaan. itu sendiri_harus
dipersiapkan dengan baik, agar kegiatan ‘belajar mengajar '.dapat berlangsung
denga.n béik_ dén biasanya 'se't'iap ~ kegiatan_ydng diberikan Kepada < siswa
diperiksa ulnfuk melihat kebefﬁasilm_ siswa dan sékaligus sebagai umpan balik
untuk perbaikan selanjutnya. Berbicara- tentang keamanan pekerjaan: dan
tempat_kerja -yang baik dan menyenangkan_akan memotivasi guru dalam

mengelola pembelajaran. Keamanan pekerjaan merupakan kondisi yang
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menunjukkan tanpa adanya satu tekanan atau paksaan dari pihak manapun,
sehingga menimbulkan rasa senang dengan pekerjaan yang digclminfa.
Selanjutnya, dalam rangka peningkatan motivasi berprestasi guru sebagai
pendidik ~dan . pengajar. perlu mengkaji faktor-faktor yang  menyebabkan
timbulnya motivasi dirinya agar ja- mau melakukan suatu kegi_atén. Sebelum

motivasi_itu_timbul, ia melihat motif atau tenaga yang mendorongnya untuk

melakukan pekerjaén atau kegiatan den‘gan: kadarmya bcrbeda. dari sebelumnya,
sehingga ﬁ:otiﬁlya yang kuat ifu dapat mcmmja.r_ug keberhasilannya dalam
melaksanakan berbagai pekel;iaan.. Qleh karena itu gurp biasanya memotivasi
dirinya untuk mengelola pembelajaran apabila motif yang mendorongnya lebih
kuat agar pekerjaan yang akan dilaksanakan terlaksana dengan baik.
 Berdasarkan uraian di atas’jelaslah motivasi ‘merupakan suatu kondisi
yang mendorong atau yang menjadi penyebab guru untuk meiakukan pekerjaan
yang dilakukannya secara sadar meskipun tidak tertutup kemungkinan dalam
keadaan terpaksa guru mungkin saja melakukan suatu kegiatan yang tidak
disukainya. Motivasi berprestasi guru yang mendorongnya dalam melakukan
pembejajaran secara sadar, terkadang dilakukan dalam keadaan terpaksa,
seperti: menggantikan guru yang tidak hadir.
‘Motivasi berprestasi guru_penting sekali -dalam- suatu Iembaga
pendidikan dengan tujuan agar guru-guru memiliki Kinerja yang tinggi dalam
pembelajaran.”  Untuk “itu” terdapat beberapa pokok pikiran. yang -dapat

meningkatkan motivasi berprestast guru seperti di bawah ini.
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Pertama, Penghasilan atau gaji yang tinggi. Guru mempunyai motivasi
berprestasi tinggi dalam melakukan. proses pembelajaran apabila Imempunyai
pengh.a.silan yang ﬁnggi. Memang, pelaksanaan peké;jaah secara maksimal
tidak ‘hanya mcn_ggantun'gkaqnya kepada penghargaan berupa gaji yang tinggi.
Namun,_ menjadi  kenyataan- apabila guru tidak diberi pcnghargam dan

penghasilan yang cukup niscaya akan melakukan pengelolaan pembelajaran

yang maskimum. Jadi guru mempunyai motivasi yang tinggi disebabkan oleh,
meningkatnya penghasilan. guru karena diberikan gaji yang finggi, Karena
dengan gaji yang. tinggi, ‘sehingga guru tidak akan memikirkan penghasilan
tambahan dari pekerjaan lain, guru dapat berkonsenUgéi penuh déngan
profesinya sehagai guru; dan sebagian dari penghasilan ini dapat digunakannya
untuk menuhjan_g_ profesinya sebagai seorang guru, scperti: me_mbcli'b.uku-buku
penunjang yang berkaitan dengan disiplin ilfnunya atau ilmu yang relevan.

Kedua, memberikKan kesempatan unfuk mengikuti pendidikan ke jenjang
yang lebih-tinggi atau pen#_taran__seéara berkala-untuk menambah pengetahuan
gury agar dapat mengkuti pérkembangan. ilmu pengetahuan dan tckﬁolbgi_ yang
sangat cepat perkembangannya.

Ketiga, ~memberikan '‘penghargaan. kepada guru “yang . scharusnya
mendapatkéh penghargaan tahpa menagguhkan atau menunggu-niunggu-dalam
pemberian penghargaan tersebut, ~seperti: guru yang -berprestasi dalam

pengelolaan pembelajaran diberikan kemudahan dalam kenaikan pangkat.
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Keempat, menerapkan aturan atau disiplin kerja yang sudah ditetapkan
sebagai keputusan bersama dalam organisasi pendidikan sepertietika ‘guru, dan
mau r_henerima sanksi -~ atau ganjarﬁn ‘terhadap kesalahﬁn-kesalahan yang

dilakukannya.

2. Upaya Pengingkatan Komunikasi Interpersonal dalam Rangka Peningkatan

Kinerja Mengajar Guru |

Hésil ~analisis dan keéit_npulan penelitién menyatakan bé.hwa terdapat
hubungan positif dan signifikan antara komunikasi interpersonal dengan kinerja
mengajar guru. Hal ini memberikan pengertian bahwa peningkatan komunikasi
interpersonal akan meningkatkan kinerja guru dalam pembelajaran, Oleh karena
itu upaya bcningkatan_ komunikasi interperr;onal juga merupakan - upaya
pcningkamn kinerja._guru dalam pembelajaran. |

Guru merupakan fasilitator. Fasilita-tor sebaiknya'mcxhbcrikan perhatian
kepada penciptaan suasana awal, atau situasi-kelompok délarﬁ péngelolaan
pembelajaran. Fas;il_itator membantu untuk memperoleh dan memperjelas tujuan
pembelajaran dalam 'kelas. Hal int bias terjadi apaﬁila guru mempunyai
kemampuan _atau keterampilan berkomunikasi 'secara interpersonal.  Untuk
mem'pefoleh. kinérja mengajaf guru yang tinggi diperlukan adanya komuuikasi
intérp_ersonal yaﬁg. bositif. Untuk | ‘menjamin terciptanya komuﬁikasi

interpersonal yang efektif maka perlu‘dilakukan ppaya—paya"sebagai berikut.
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Melaquan pelatihan metode pengajaran yang heuristik sehingga guru
mampu berkomunikasi secara interpersonal dalam proges pembélajaran dengan
baik. Pelatihan betkomunikasi seperti ini memang sécara langsung sudah
dilakukan-pada saat seorang guru berada di bangku kuliah.. Namun rasanya

belum cukup untuk menjamin keberhasilan guru apabila hanya mengandalkan

_apa yang diperoleh di- bangku kuliah.” Oleh karena “itu’ perlu peningkatan

kemampuan berkomunikasi dalam tugas pembelajaran, baik melalui Pusat
Penataran Guri (P2G) maupun Musyawarah Guru Mata Pelajaran’ (MGMP).
Dalam MGMP guru sepior akan memberikan teknik’dan metode kepada guru
yang lebih muda atau baru. |
Perubahan ini mungkin - disebabkan ‘adanya pérgeseran, nilai budaya
masyarakat sckelah sekarang® ini.. Guru- tidak* hanya memberikan. materi
pelajaran (teaching centered) dan memberikan nilai pada akhir catur wulan atau
akhir semester, tcﬁpi guru harus mampu mendengar dén memahami apa yang
diinginkan siswa ketika terjadi komunikasi dalam bentuk pembelaj;atan; Untuk
mencapai tingkat seperti ini maka ' penting dilakukan .pel'atihan iambahan
(kh_u.sus) dalam “berkomunikasi secara interpersonal ' dalam pembelajaran.
Pelatihﬁn -_k.omunikasi intcr_personal perlu ditekankan pada hubungannya dengan
pengeldlaan pembelajaran. .D.a!a.m berbagdi kasds ‘sering -dujumpal- bahwa
menyadari pentingnya- komunikasi ._sec'ar_a interpersonal |lebih penting daripada
hahya mengetahui komumikasi interpersenal, Bukan gurusguru kita tidak tahu

apa itu komunikasi interpersonal tetapi bagaimana melakukan komunikasi
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interpersonal  dengan efektif supaya bermanfaat dalam pengelolaan
pembelajaran. Komunikasi interpersonal ‘yang efektif dalam perﬁbelhjamn
merupakan penyampaian informasi yang tepat kepada sasa_rén yang dituju atau
diinginkan (siswa).” Selanjutnya, cara yang efektif itu memerlukan sejumlah

teknik berkomunikasi dalam-pembelajaran. Adapun teknik tersebut. meliputi:

pengemasan informasi, penyampaian informasi tepat sasaran, dan umpan balik

yang ' akan diperoleh ‘dari penerima informasi itu sendifi (komunikate).
Mengetahui teknik berkomunikasi secara intérpersonal dalam hubungannya
dengan kinerja g(tru dalam ﬁembciajaran akan mendorong scorang guru untuk
berupaya semaksimal mungkin mencari informasi baru dan menemukan teknik
berkomunikasi secara interpersonal yang lebih "efektif Dasar utama dalam
berkomunikési secara interpersonal yang harus diberikan melalui ‘pelatihan
adalah pembentukan konsep din yang benar, perasaan, penciptaan kondisi,
penyesuaian, dan upaya pengakraban.

Komunikasi interpérsonal ‘memang -sering berlangsung tanpa dapat
dielakkan. Komunikasi interpersonal lahir dengan dengan sendirinya apabila
dua'orang atau lebih bertatap muka (guru menjelaskan materi pelajaran) atau
bahkan selégi sendirian sekal_ipun. seperti —proses berpikir--ketika guru
mempersiapkan pembelajaran. Apabila proses komunikas; dapét diarahkan
sesuai dengan tujuan” pembelajaran yang sudah ditargétkan maka proses

pembelajdran dapat terjadi dipihak sasaran atausiswa,
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Langkah berikut untuk meningkatkan komunikasi interpersonal, antara
lain: tidak terbuiru~buru membuat. “suatu penilaian:_terhadap -lawan bicara,
menﬂcngarkan dengan “baik apa yang ;;likatakan orang lain, menghindari
penilaian yang bersifat aksen dan’ penampilan fisik -atau' karena meng.ingat
seseorang, mengingat situasi pada saat berbicara, bersikap raniah-dalam setiap

berhadapan dengan orang lain, mempertimbangkan segi positif dan negatif dari

hal yang dibicarakan, “melakukan ‘penilaian setelah ‘mendengar apa -yang
dikatakan orang lain. :

Kﬁmunikasi interpcrﬁohal yang cefektif terjadi apabila pesﬁn yang
disampaikan diterima “oleh sasaran sesuai dengan keinginannya. Apabila
informasj ‘tidak ditanggapt ‘oleh“si- penerima. informasi, ubahlah pendekatan
penyampaian informasi. Jangan derlalu terpengarub oleh kesan.awal ketika
menyampaiakan suatﬁ informasi tetapi periksalah fakta _ihforrnasi sebelum
melakukan suatu penilaian mengapa informasi itu tidak diterima. Pokok-pokok
pikiran~seperti - inilah yang penting diperhatikan oleh guru dﬁlam proses
pemhé!ajaran di~ dalam kelas supaya guru mempurnyai kiﬁerja dalam

pembelajaran.
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C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian_ yang telab- disimpulkan dan unphkas: yang
dipaparkan di atas, maka dapat dlajukan saran-saran sebagai berikut.

Pertama, kepada kepala sekolah dan, penilik. ‘Kinerja mengajar guru,
motivasi berprestasi dan korﬁunikasi interpersonal yang dialami otéhggum—gum

SMA Negeri di Kota Medan perlu ditingkatkan. Peningkatan tersebut dirasakan

sangat penting, karena fugas utama gﬁru_ adalah mendidik dan mengajar 3para
siswa. 'I‘anpg kemampuan dan keterampilan yﬁng-memadai, guru tidak akan
mampu mengajar dengan baik, yatig pada gi-li'raﬁnya akan berpengaruh terhadap
kualitas lulusan sekolah tersebut. )| 2 |
I Kedua," guru héndaknya dapat menjadi, pendidik dan ‘pengajar yang
kom_unikatif bagi siswanya. Peran tersebut akan ‘'membawa kemanipuan guru
dalﬁm mempcngaruhi’; _membimbing; mengarahkan, dan menggerakkan' para
siswanya, sehingga mer¢ka mau dan lﬁampu belajar secara optimum. Selain’ itu,
mengingal pentingnya peranaf supervisi instruksional kepala sekolah maka
hendaknya kepala sekolah lebih me_mpcr-hétikan dan _mernbéntu guru datam
mcngatasi segala permasalahan dalam tugas mengajarnya.
Ketiga,agar guru dapal meningkatkan Kinerja mengajar, ‘maka kepala
sekolah baik selaku pimpiﬁanflmanajef ;nau;iun sebagai supervisdr' hcndaknya
dapal memimpin semua personil sekolah, sehingga mereka dapat menjalankan

semua_tugasnya dengan baik, Kepala sekolah hendaknya dapat memberikan
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perhatian secara terus menerus kepada guru. Pembina profesional dapat
dilakukan misalnya  melaini pertemuan-pertemuan dengan -kesulitan < dalam
menjalankan tugas-tugas pengajaran. Layanan supervisi Seperti ini akan
mendorang . gurw' bérusaha ‘agar pengajarannya berhasil. Bahkan bila guru

menghadapi masalah yang bersifat pribadi, hendaknya kepala sekolah dapat

memberikan jalan kelvarnya. Scbab salah satu fungsi kepala sekolah sebagai

supervisor adalah membantu guru, agar ‘guru mampu meningkatkan kinérja
mengajanya di sekolah. | '

‘' ‘Keempat, kepala sekolah sebagai pemimpin sekaligus scba.gai supervisor
pendi__dikan dan pengajaran hendaknya dapat menjalin hubungan kerja-sama
antara kepala sekolah dengan guru, kepala sekolah dengan pegawai *sekolah,
kepala sckolah dengan persbni.l lain yang terdapat di lingkungan sekolah; dan
bahkan masvarakat yang berada atau fa.ng berhubungan dengan sekolah, dan
yang tidak kalab pentingnya adalah hubungan dengan siswa baik antara guru
dengan Siswa'dan personalia lamn agar tercipta komunikasi interpersonal yang
baik dan kondusif.

Kelima, sebagai atasan kepala sekolah, KCpaléx_ Kantor Departemen
Pendidikan-dan Nasional memantau kegiatan sekolah melalui— peningkatan
fungsi supervisor {penyelia) yang terdapat pada tingkat Kotarnadyal. Pemberian
wewenang dan tanggung jawab Kepada supervisor: akan memungkinkan
terjadinya " saling tukar 'menukar informas: antara _guru dengan. supervisor

mengenal berbagai aspek yang berkaitan dengan proses belajar mengajar.
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Kehadiran supervisor ke sekolah sudah terlaksana, namun belum berjalan secara
teratur - sechingga kesempatan bagi. guru -untuk mengkonsultasikan segala
masalah dan kesulitan yang dihadapinya di rasakan masih saﬁgat kurang.
Keenam, FKIP atau. LPTK Jain scbagai lembaga pendidik tenaga
kependidikan'dan. pelatih- calon guru perlu memberikan/meningkatkan bobot
pengajaran yang dapat meningkatkan kinerja guru dalam pem-belajaran setelah

mereka berada di sekolah untuk mendidik dan mengajar siswa sebagaimana
yang dicita-cttakan.

Ketujuh, kepada - peneliti, Kaitannya dengan _ sisa ~40,18% aspek
pendukung kinerja mengajar guru yang belum terjelaskan dalam penelitian ini,
disarankan kepada mereka 'yang tertarik pada‘ bidang kajian .ini’ untuk
mengadakan penelitian dengan melibatkan lebih banyak lagi variabel predictor
dan responden, sehingga aspck-aspek” lain yang diduga  memiliki sumbangan

yang lebih berarti terhadap kinerja mengajar guru didekteksi.
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